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Abstract

Archives play a crucial role in supporting administrative activities within an institution, including notary
and land title deed offices. Poor archive management can lead to difficulties in finding needed information,
thus hindering work processes. This study aims to design and build a website-based archive information
system at the Gede Bendesa Mas Glery Devana, S.H., M.Kn. Notary and Land Title Deed Office as a solution
to improve the effectiveness of archive management. The developed system is expected to assist staff in
storing, accessing, searching, and managing archive data more quickly, easily, and in a structured manner
compared to manual systems. In addition, the system also supports monitoring of the number of monthly
transactions and is equipped with security features in the form of usernames and passwords to restrict
unauthorized user access. Data collection methods used include observation, interviews, and literature
studies. The data obtained are then explained as the basis for system design and implementation. The results
of this study are expected to simplify the process of storing, searching, and managing archives, thereby
increasing work efficiency at notary and land title deed offices.
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Abstrak

Arsip memiliki peranan penting dalam mendukung kegiatan administrasi pada suatu instansi, termasuk
kantor notaris dan PPAT. Pengelolaan arsip yang kurang baik dapat menyebabkan kesulitan dalam
menemukan informasi yang dibutuhkan sehingga menghambat proses pekerjaan. Penelitian ini bertujuan
untuk merancang dan membangun sistem informasi arsip berbasis website pada Kantor Notaris dan PPAT
Gede Bendesa Mas Glery Devana, S.H., M.Kn. sebagai solusi untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan
arsip. Sistem yang dikembangkan diharapkan mampu membantu staf dalam menyimpan, mengakses,
mencari, dan mengelola data arsip secara lebih cepat, mudah, dan terstruktur dibandingkan dengan sistem
manual. Sistem yang dibagung menggunakan database MySqgl, dibangun menggunakan bahasa program
PHP. Sistem ini mendukung pemantauan jumlah transaksi bulanan serta dilengkapi fitur keamanan berupa
username dan password untuk membatasi akses pengguna yang tidak berwenang. Metode pengumpulan
data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan studi literatur. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis sebagai dasar perancangan dan implementasi sistem. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
mempermudah proses penyimpanan, pencarian, dan pengelolaan arsip sehingga meningkatkan efisiensi
kerja pada kantor notaris dan PPAT.

Kata Kunci: Arsip, Sistem Informasi ,Website, Efisiensi Waktu.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan yang signifikan dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk dalam pengelolaan data dan dokumen pada suatu organisasi atau instansi.
Pemanfaatan teknologi informasi tidak hanya membantu meningkatkan efisiensi kerja, tetapi juga
mendukung proses penyimpanan, pencarian, dan pengamanan data secara lebih efektif. Salah satu bentuk
penerapan teknologi informasi yang sangat dibutuhkan oleh berbagai instansi adalah sistem informasi
kearsipan. Arsip merupakan sumber informasi penting yang berfungsi sebagai bukti kegiatan, alat
pengambilan keputusan, serta sumber data yang mendukung kelancaran aktivitas administrasi. Oleh karena
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itu, arsip harus dikelola dengan baik agar informasi yang terkandung di dalamnya dapat ditemukan kembali
secara cepat, tepat, dan akurat ketika diperlukan [1].

Pada lingkungan notaris dan Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT), pengelolaan arsip memiliki
peranan yang sangat penting karena berkaitan dengan dokumen hukum yang memiliki nilai autentik dan
menjadi dasar berbagai transaksi maupun kegiatan administrasi pertanahan. Arsip yang dikelola meliputi
berbagai dokumen seperti akta jual beli, akta hibah, akta pemberian hak tanggungan, surat kuasa, perjanjian
pengikatan jual beli, serta berbagai dokumen pendukung lainnya. Dokumen-dokumen tersebut harus
disimpan secara teratur dan aman karena menjadi bagian dari protokol notaris dan PPAT yang wajib
dipelihara sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Kesalahan dalam pengelolaan arsip
dapat menyebabkan keterlambatan pelayanan, kesulitan pencarian dokumen, bahkan berpotensi
menimbulkan permasalahan hukum di kemudian hari [2].

Kantor Notaris dan PPAT Gede Bendesa Mas Glery Devana, S.H., M.Kn. merupakan salah satu
kantor yang bergerak di bidang pelayanan hukum, khususnya dalam pembuatan akta autentik dan pelayanan
administrasi pertanahan. Dalam pelaksanaan kegiatan operasionalnya, kantor ini menghasilkan dan
mengelola berbagai dokumen penting yang harus disimpan sebagai arsip. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan, diketahui bahwa proses pengarsipan dokumen pada kantor tersebut masih
dilakukan secara manual. Pencatatan arsip dilakukan menggunakan buku register untuk menandai dokumen
yang telah maupun belum diarsipkan. Sistem yang berjalan saat ini menimbulkan beberapa kendala,
terutama ketika staf harus mencari dokumen tertentu yang dibutuhkan secara mendadak. Proses pencarian
memerlukan waktu yang relatif lama karena harus memeriksa data pada buku arsip dan mencari dokumen
secara fisik di tempat penyimpanan [3].

Selain permasalahan pencarian dokumen, sistem pengarsipan manual juga memiliki berbagai
keterbatasan lainnya. Seiring bertambahnya jumlah transaksi dan dokumen yang dihasilkan setiap tahun,
volume arsip yang harus dikelola menjadi semakin besar sehingga membutuhkan ruang penyimpanan yang
lebih luas. Kondisi ini dapat meningkatkan risiko terjadinya kesalahan pencatatan, dokumen yang tidak
terarsip dengan baik, serta kesulitan dalam melakukan pemantauan terhadap dokumen yang telah tersimpan.
Selain itu, dokumen yang hanya disimpan dalam bentuk fisik sangat rentan terhadap kerusakan akibat usia,
kelembaban, serangan hama, maupun bencana seperti kebakaran dan banjir. Tidak adanya sistem cadangan
data (backup) juga menyebabkan risiko kehilangan informasi menjadi lebih tinggi apabila terjadi kerusakan
atau kehilangan dokumen fisik [4].

Pemanfaatan sistem informasi berbasis website dapat menjadi salah satu solusi untuk mengatasi
berbagai permasalahan tersebut. Sistem informasi arsip berbasis website memungkinkan proses
penyimpanan, pencarian, dan pengelolaan dokumen dilakukan secara terintegrasi dengan basis data.
Melalui sistem ini, pengguna dapat melakukan pencarian dokumen dengan cepat menggunakan kata kunci
tertentu tanpa harus membuka arsip fisik satu per satu. Selain itu, data arsip dapat dikelompokkan
berdasarkan kategori tertentu seperti jenis transaksi, tanggal transaksi, atau nomor akta sehingga
pengelolaannya menjadi lebih terstruktur. Sistem berbasis website juga memberikan keuntungan dari sisi
keamanan karena dapat dilengkapi dengan mekanisme autentikasi pengguna menggunakan username dan
password sehingga akses terhadap data dapat dikendalikan sesuai hak pengguna masing-masing [5].

Penelitian mengenai pengembangan sistem informasi pengarsipan telah banyak dilakukan
sebelumnya. Lutfi dan Rahasti [6] mengembangkan sistem informasi pengelolaan arsip digital pada kantor
Notaris dan PPAT yang mampu membantu proses pengelolaan arsip dan mempercepat pencarian dokumen.
Selanjutnya, [6] merancang sistem informasi pengarsipan surat berbasis web yang dapat mendukung
pengelolaan surat masuk, surat keluar, serta penyusunan laporan arsip secara terkomputerisasi. Penelitian
lain yang dilakukan oleh Darusman [7] menunjukkan bahwa penerapan sistem pengarsipan akta notaris
berbasis web mampu meningkatkan efisiensi penyimpanan dan pencarian dokumen. Selain itu, [8] juga
membuktikan bahwa digitalisasi arsip dapat membantu mengurangi risiko kehilangan dokumen serta
meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses administrasi. Hasil penelitian-penelitian tersebut
menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi kearsipan memberikan manfaat yang signifikan dalam
mendukung pengelolaan dokumen pada berbagai organisasi.

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan suatu sistem informasi arsip berbasis website yang dapat
membantu Kantor Notaris dan PPAT Gede Bendesa Mas Glery Devana, S.H., M.Kn. dalam mengelola
dokumen arsip secara lebih efektif dan efisien. Sistem yang dikembangkan diharapkan mampu
memfasilitasi proses penyimpanan, pencarian, dan pengelolaan arsip secara terkomputerisasi, menyediakan
fitur keamanan data, serta menjadi media pencadangan data untuk meminimalkan risiko kehilangan
dokumen [9]. Dengan adanya sistem ini, proses pengarsipan diharapkan menjadi lebih terstruktur, waktu
pencarian dokumen dapat dipersingkat, dan kualitas pelayanan administrasi pada kantor notaris dan PPAT
dapat ditingkatkan.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan
pengembangan sistem model waterfall. Metode deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis dan
mendeskripsikan kebutuhan sistem serta mengevaluasi hasil pengembangan sistem secara mendalam
melalui pengumpulan data kualitatif [10]. Model waterfall dipilih sebagai metodologi pengembangan
system karena tahapannya yang sistematis dan berurutan.

Analisis Kebutuhan

Perancangan
Sistem

1

Implementasi

]

Pengujian

—

Penerapan

1

Pemeliharaan

Gambar 1. Metode Waterfall

Berikut adalah penjelasan tiap tahap dalam gambar diatas:

1. Analisis Kebutuhan:
Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan memahami kebutuhan pengguna serta
sistem yang akan dikembangkan. Informasi dikumpulkan melalui observasi pada kantor
Notaris dan PPAT Gede Bendesa Mas Glery Devana, S.H., M.Kn, serta dilakukan
wawancara dengan Bapak Gede Bendesa Mas Glery Devana, S.H., M.Kn selaku pimpinan
notaris, dan studi literatur. Hasilnya adalah dokumen kebutuhan sistem yang akan menjadi
acuan untuk tahap berikutnya.

2. Perancangan Sistem
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, tahap ini merancang struktur system secara
menyeluruh, termasuk arsitektur sistem, desain antarmuka, desain basis data, dan alur
proses. Tujuannya agar sistem yang akan dibangun sesuai dengan kebutuhan yang telah
ditentukan.

3. Implementasi
Pada tahap ini, hasil desain dikonversi menjadi kode program. Developer mulai membuat
sistem sesuai rancangan yang telah ditentukan. Fokusnya adalah pada pembangunan dan
pengembangan fitur-fitur fungsional dari sistem.

4. Pengujian
Sistem yang telah dibangun akan diuji untuk memastikan tidak ada kesalahan (bug), dan
semua fungsionalitas berjalan sesuai dengan kebutuhan. Tahapan ini melibatkan uji coba
unit, integrasi, serta pengujian sistem secara keseluruhan.

5. Penerapan
Setelah sistem lulus pengujian, sistem akan diterapkan atau diimplementasikan di
lingkungan nyata (deployment). Pengguna mulai menggunakan system tersebut dalam
aktivitas operasional harian.

6. Pemeliharaan
Tahap ini mencakup perbaikan jika ditemukan bug saat sistem digunakan, penyesuaian
terhadap perubahan kebutuhan pengguna, serta peningkatan sistem agar tetap optimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Implementasi Antarmuka

Hasil implementasi antarmuka ini merupakan representasi nyata dari perancangan antarmuka
pengguna (user interface) yang telah dibahas sebelumnya. Implementasi ini mencakup tampilan website
yang dirancang untuk menyajikan informasi atau data yang relevan dengan objek penelitian. Dalam hal ini,
hasil implementasi difokuskan pada halaman admin, yang berfungsi sebagai pusat kendali untuk mengelola
berbagai informasi dan fitur yang tersedia dalam sistem.
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1. Hasil Implementasi Antarmuka Halaman Daftar Admin
Berdasarkan perancangan user interface, pada halaman Daftar Admin ditampilkan form untuk daftar
akun sebagai Super Admin agar bisa masuk untuk mengelola data user. Pengguna akan arahkan untuk
mengisi Nama Akun, Username yang akan digunakan untuk login ke sistem dan Password. Hasil
implementasi halaman dafar admin dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Daftar Akun

Gambar 2. Tampilan Halaman Daftar Admin

2. Hasil Implementasi Antarmuka Halaman Login
Berdasarkan perancanggan user interface, pada halaman Login pengguna akan diarahkan untuk
memasukkan Username dan Password yang telah dibuat untuk masuk ke sistem. Hasil implementasi
halaman Login dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Login

staff

Gambar 3. Tampilan Halaman Login

3. Hasil Implementasi Antarmuka Halaman Dashboard
Berdasarkan perancangan user interface, pada halaman dashboard ditampilkan fitur-fitur dan
informasi yang ada dalam sistem, seperti fitur data arsip, halaman untuk melihat dan menambah data arsip,
ringkasan total arsip dan fitur logout. Hasil implementasi halaman dashboard dapat dilihat pada gambar
berikut ini:
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ARSIP PPAT Dasbor  Data Arsip Hallo, Akses Staff | Logout

Selamat Datang, Akses Staff

Selamat Datang di Sistem Aplikasi Pengarsipan PPAT

Total Arsip (Keseluruhan) Total Arsip (2025) Total Arsip (Januari)
Lihat data Lihat data Lihat data

Gambar 4. Tampilan Halaman Dashboard

4. Hasil Implementasi Antarmuka Halaman Data Arsip
Berdasarkan perancangan user interface, pada halaman data arsip pengguna dapat melihat seluruh
data akta PPAT yang sudah ditambahkan pada halaman input data arsip, termasuk juga dapat melakukan
aksi ubah data akta PPAT dan hapus akta PPAT. Selain itu pada halaman ini juga terdapat fitur cari data
arsip. Hasil implementasi halaman data arsip dapat dilihatpada gambar berikut ini:

ARSIP PPAT Dasbor Data Arsip Hallo, Akses Staff | Logout
Halaman Data Arsip Dasbor > Arsip > Data Arsip
pencarian.  Cari bercasarken — n
# Jenis Akta  Nomor Akta Tanggal Akta Dokurmnen Akta Keterangan Aksi
1 JUALBEL  04/2022 13 Juli 2022 67b1b70d4d12b0.13054853 pdf Kurang FC Sertipikat
2 HIBAH o01/2022 31 Maret 2022 67b1b6975af3a5.16806875.pdf SIAP JILID

3 APHT 11/2024 30 September 20 67b1b5aa6fEb00.49599210,pdf belum lengkap m m
4 JUALBEL  0B/2024 29 Jli 2024 67b1b5587d2an5.64666907.pdf akta belum di renvoi m m

5 APHT 01/2024 31 Januari 2024 67b1b508620650.94716477.pdf Kurang Fe PK
B JUAL BELI 18/2023 07 Desember 202 67b1bd47cdb7219.55690474 pdf LENGKAP m
7 APHT 13/2023 21 Agustus 2023 67b1b3ei6b4524.16521683 pclf SIAP JILID [ Hapus W |
8 HIBAH 02/2023 14 Maret 2023 687b1b399c24e21 05306739 pdf akta belum di renvol W
9 JUALBEL  07/2022 18 Oktober 2022 67b1b17a550e80.83043760.pdf siap jilid [ Hapus W |
10 JUAL BELI 04/2021 13 Juli 2022 67b1b1340cbed6.17913368.pdf Kurang FC KTP Pembeli m
11 JUALBELI 07/2021 12 Oktober 2021 67b1b0bb51c4f8.72004784.pdf LENGKAP [ Hapus W |
Tambah Data + 2 3

Gambar 5. Tampilan Halaman Arsip

5. Hasil Implementasi Antarmuka Halaman Data User
Berdasarkan perancangan user interface, pada halaman data user pengguna dapat melihat seluruh
user yang sudah diinput dan sudah memiliki akses masuk ke sistem. Hasil implementasi halaman data user
dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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ARSIP PPAT Dasbor Data Arsip Data User Hallo, Super Admin | Logout
Halaman Data User
# Nama Username Akses Aksi
1 Super Admin admin super_admin
2 Akses PPAT ppat ppat

3 Akses Staff staff staff

Gambar 6. Halaman Data User

Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan metode black box testing, di mana teknik error
guessing diterapkan untuk mendeteksi potensi kesalahan yang mungkin terjadi berdasarkan pengalaman
serta pemahaman terhadap sistem yang diuji. Metode ini dipilih untuk memastikan setiap fitur sistem telah
berjalan sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi yang telah ditetapkan selain itu pengujian ini memiliki
untuk mengevaluasi fungsionalitas sistem tanpa memeriksa kode sumbernya, dengan fokus pada input,
output, serta respons system terhadap berbagai skenario pengujian. Berikut ini adalah hasil dari pengujian
system yang telah dilakukan.

Tabel 2. Pengujian Sistem

No | Skenario Pengujian | Error yang Diprediksi | Hasil yang Diharapkan | Hasil Uji
Hasil Pengujian Halaman Daftar Admin
1 | Pengguna tidak Pengguna tetap dapat | Pengguna harus tetap | Sesuai
mengisi nama, mendaftarkan akun dan diarahkan | berada di halaman daftar
username dan ke halaman login meskipun nama, | dan muncul peringatan
password, lalu klik | username dan password kosong untuk mengisi input yang
tombol “Daftar kosong.
Akun”.

Hasil Pengujian Halaman Login Admin
2 | Pengguna mengisi | Pengguna tetap berada di halaman | Pengguna berhasil masuk | Sesuai

username (benar) login atau muncul pesan error | dan diarahkan ke
dan password | meskipun username dan password | halaman dashboard.
(benar) benar.
lalu klik tombol
“Login”
Hasil Pengujian Halaman Dashboard

3 | Klik setiap menu Menu tidak merespons atau Setiap menu | Sesuai
pada navigasi | mengarahkan ke halaman yang | mengarahkan ke halaman
utama (Dashor, | salah. yang sesuai tanpa error.
Data Arsip,
Data User)

4 | Pengguna tidak | Pengguna tetap dapat melakukan | Pengguna tetap berada di | Sesuai
mengisi kata kunci | pencarian meskipun kata kunci | data arsip dan muncul

pencarian dan | dan filter pencarian kosong pesan peringatan untuk
memilih filter mengisi kata kunci dan
pencarian, lalu klik filter pencarian

tombol “Cari”

Hasil Pengujian Halaman Data User
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5 | Pengguna klik Tombol “Ubah” tidak berfungsi | Tombol “Ubah” harus | Sesuai
tombol “Ubah” atau tidak merespons. berfungsi atau dapat
merespons.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, sistem infomasi arsip berbasis website yang dirancang
dalam penelitian ini dapat mempermuah dan membantu membantu meningkatkan efisiensi serta
keteraturan dalam pengelolaan arsip khususnya arsip akta PPAT pada kantor Notaris dan PPAT Gede
Bendesa Mas Glery Devana, S.H.,M. Kn. Sistem ini memungkinkan staff dan PPAT untuk mengelola,
mengakses, menyimpan, serta mencari data arsip dengan mudah dan lebih cepat dibandingkan dengan
pengelolaan arsip secara manual. Selain itu, implementasi fitur keamanan berupa username dan password
pada sistem ini turut berperan penting dalam menjaga kerahasiaan dan integritas data arsip, serta mencegah
akses yang tidak sah. Dalam perancangannya, sistem ini dikembangann dengan metode waterfall yang
menawarkan pendekatan yang terstruktur, terencana, dan sistematis dalam setiap tahapan pengembangan
sistem infomasi. Untuk memastikan kualitas dan keandalan sistem, telah dilakukan pengujian
menggunakan metode blackbox testing, yang menunjukkan bahwa seluruh fitur dan halaman dalam sistem
berfungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna tanpa ditemukan adanya error. Hal ini membuat sistem dapat
digunakan dengan nyaman dan efektif oleh para pengguna. Metode penelitian yang digunakan, yaitu
wawancra, studi kasus melalui observasi langsung di lapangan serta studi literatur, semakin memperkuat
temuan bahwa sistem informasi arsip berbasis website mampu memberikan solusi nyata terhadap berbagai
permasalahan yang kerap muncul dalam pengelolaan arsip secara manual. Dengan demikian, sistem
informasi ini dapat menjadi sarana yang mendukung proses administrasi di kantor Notaris dan PPAT
menjadi lebih efisien, aman, terstruktur, serta mampu meningkatkan produktivitas kerja secara keseluruhan.
Kedepannya, sistem dapat dikembangkan dengan menambahkan fitur pencadangan (backup) dan
pemulihan (recovery) data secara otomatis, notifikasi masa penyimpanan arsip, serta integrasi dengan
layanan penyimpanan berbasis cloud. Selain itu, pengujian dapat diperluas menggunakan metode User
Acceptance Testing (UAT) atau System Usability Scale (SUS) untuk mengevaluasi tingkat kepuasan dan
kemudahan penggunaan sistem dari perspektif pengguna.
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